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Abstrak

Bentonit merupakan salah satu jenis adsorben yang sering digunakan pada proses bleaching minvak
kelapa sawit. unnk menyerap zat warna dan pengotor-pengotor dalam minyak. Kemampuan
bleaching dari bentonit dapat ditingkatkan dengan aktivasi dengan asam untuk meningkatkan luas
permukaan dan memodifikasi struktur bentonit. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan jenis
dan konsentrasi asam yang optimum pada proses aktivasi bentonit Pacitan. Kemampuan bleaching
bentonit dievaluasi berdasarkan parameter warna, kadar asam lemak bebas (Free Fatty Acid, FFA)
dan bilangan peroksida (Peroxide Value, PV) pada bleached palm oil Proses aktivasi bentonit
dilakukan menggunakan asam sulfat (H.SO ) dan asam klorida (HCI) dengan variasi konsentrasi I-
10N. Bentonit vang telah diaktivasi digunakan untuk proses bleaching degummed palm 0il pada suhu
100°C selama 10 menit. Bleached palm oil dianalisa warna (dengan lovibond tintometer), kadar FFA
dan PV, Dari hasil penelitian diperoleh bahwa bentonit Pacitan yang diaktivasi menggunakan HCI 5
N, memberikan hasil bleaching vang optimum.

Kata kunci : Bleaching earth; Aktivasi asam; Bentonit; Warna; Asam lemak bebas; Bilangan
peroksida

Abstract

Bentonite is one of the widely use adsorbent which is usually used in the bleaching process of edible
palm oil, to remove pigments color and other impurities which can improve the sensory quality and the
oxidative stability of the oil. Bleaching capacity from bentonite can be improved by acid activation, to
modified the structure as well as to improve the sorptive surface area.The aim of this research was to
determine the optinium acid concentration for the activation of bentonite from Pacitan, East Java. The
bleaching capacity of activated bentonite was evaluated based on colour, free fatty acid (FFA) and
peroxide value (PV) contents of bleached palm oil. The activation was carried out using sulfuric acid
(H.S0,) and hvdrochloride acid (HCI) as activating agents at a ranges of concentrations from I N to
10N. The bleaching process of crude palin oil was conducted at 100°C for 10 mins. The bleached palm
oil were analyzed fot its colour, free fatty acid (FFA) and peroxide value (PV) contents. From this
study, it can be concluded that the activation process using HCl 5 N gave the optimum bleaching
capacity.
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iy Aktivasi Bentonite Alam Pacitan sehagai Bahan Penjerap pada Proses Pemurnian Minvak Sawit (Ailen Tunjava, dkk)

1. Pendahuluan

Salah satu tahap penting pada pemurnian
minyak goreng mentah (crude edible oil) adalah
proses bleaching. Pada proses bleaching
ditambahkan sejumlah adsorben yang dapat
menyerap zat warna dan pengotor-pengotor dalam
minyak (Tsai dkk, 2002). Adsorben yang biasanya
digunakan adalah bleaching ecarth yang
mengandung senyawa aluminium silikat. Bentonit
merupakan bahan baku untuk pembuatan
bleaching earth. Pada proses bleaching bentonit
berfungsi sebagai bleaching earth, yang diperoleh
dengan aktivasi pada kondisi asam (Hymore,
1996).

Indonesia memiliki sumber daya alam
berupa clay bentonit, yang salah satunya berada di
daerah Pacitan Jawa Timur. Bentonit Pacitan ini
mengandung senyawa Al yang mempengaruhi
daya pemucatan bentonit dan senyawa Si yang
dapat menyerap kadar FFA (free fatty acid), PV
(peroxide value) dan zat organik lainnya yang
bersifat polar (Yang, 2003). Kemampuan
bleaching bentonit dapat ditingkatkan dengan
aktivasi pada suasana asam karena aktivasi pada
suasana asam akan memodifikasi struktur dan
meningkatkan luas permukaan bentonit (Christidis
dkk, 1997).

Pada penelitian ini dipelajari tentang
pengaruh aktivasi asam sulfat (H,SO,) dan asam
klorida (HC!) terhadap kemampuan bleaching
bentonit Pacitan. Proses aktivasi bentonit Pacitan
dilakukan dengan mencampur bentonit dengan
sejumlah asam dalam kisaran konsentrasi tertentu.
Bentonit dievaluasi kemampuan bleachingnya
untuk mengurangi warna, kadar FFA dan PV pada
crude palm oil (CPO). Semakin tinggi konsentrasi
asam untuk aktivasi bentonit maka semakin
banyak warna minyak yang dapat dihilangkan.
Akan tetapi tingginya konsentrasi asam, dapat
meningkatkan kadar FFA dalam minyak (Srasra
dkk, 1989). Oleh karena itu pada penelitian ini
dipelajari tentang jenis dan konsentrasi asam untuk
aktivasi bentonit yang dapat memberikan warmna
bleached palm oil paling kecil dengan kadar FFA
dan PV yangrendah.

2. Fundamental

Bleaching earth berupa clay, yang dalam
keadaan alami (disebut filler earth) atau setelah
aktivasi (disebut activated bleaching earth),
mempunyai kemampuan untuk mengadsorb zat
warna dan zat-zat yang tidak diinginkan dalam
minyak pada proses pengolahan edible oil. Fungsi
utama dari bleaching earth adalah untuk
meningkatkan kualitas, rasa, bau dan kestabilan
produk akhir yang dihasilkan. Komponen utama

bleaching earth adalah bentonit atau
montmorillonites, yang terdiri dari kristal
aluminium silikat (SiO,, ALO,), air terikat, logam
alkali (kalsium oksida, CaO; magnesium oksida,
MgO) dan logam transisi lainnya (seperti besi
oksida, Fe,0,) (Tsai dkk, 2002).

Daya pemucat bleaching earth disebabkan
ion Al pada permukaan adsorben dapat
mengadsorbsi partikel zat warna. Aktivasi
adsorben dengan asam mineral (misalnya HCl atau
H.SO,) akan meningkatkan daya pemucat karena
asam mineral tersebut melarutkan atau bereaksi
dengan komponen berupa rar, garam Ca dan Mg
yang menutupi pori-pori adsorben, sehingga luas
permukaan adsorben meningkat. Disamping itu
asam mineral melarutkan Al,O, sehingga dapat
menaikkan perbandingan jumlah SiO, dan ALO,
dari (2-3):1 menjadi (5-6):1 (Puah dkk, 2004).
Semakin banyak jumlah Si10, pada adsorben, maka
akan meningkatkan jumlah gugus Si-OH (silanol)
pada permukaan adsorben. Gugus silanol tersebut
akan menyerap asam lemak bebas (FFA) pada
minyak. Zat-zat organik dan zat-zat lain yang
bersifat polar seperti senyawa peroksida juga akan
terserap (Yang, 2003).

Pada aktivasi menggunakan asam, mula-
mula terjadi pertukaran kation dari garam mineral
(Ca™ dan Mg™) pada lapisan inferlayer bentonit
dengan ion H™ dari asam, kemudian diikuti dengan
pelarutan ion Al” dan ion logam lainnya seperti
Fe’ dari lapisan /attice bentonit. Akibat pelarutan
ion Al”', maka bentonit menjadi bermuatan negatif
sehingga kemampuan penyerapan acid activated
clay meningkat. Selain itu pertukaran ion yang
terjadi pada saat aktivasi asam akan meningkatkan
luas permukaan clay (Hymore, 1996; Anthony dan

Ogugua, 1988).

3. Metodologi

Bentonit yang digunakan berupa batuan
berasal dari Pacitan Jawa Timur. Bentonit
dihancurkan, diayak hingga diperoleh ukuran
partikel 60/70 mesh. Bentonit pacitan ini memiliki
pH=4,8;kadar Si18,922% dan Al 3,259%.

Bentonit yang telah dihancurkan kemudian
dicampur dengan aktivator asam (1 gram bentonit:
10 mL asam). Aktivasi dilakukan dengan
pemanasan selama 2 jam pada suhu +£70°C sambil
diaduk. Bentonit disaring, dicuci dengan air panas
sampai pH air pencuci 23, kemudian dikeringkan
pada suhu 105°C sampai beratnya konstan,
dibancurkan dan diayak hingga diperoleh ukuran
partikel 100/120 mesh. Setelah itu dilakukan
pengukuran pH, kadar Si dan Al pada sampel
bentonit yang telah diaktivasi. Aktivator yang
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digunakan adalah asam sulfat (H,SO,) dan asam
kiorida (HCI), dengan variasi konsentrasi antara |-
10N (Srasra dkk, 1989).

Crude palm oil (CPO) diperoleh dari PT.
Bintang Era Sinar Tama Surabaya. Dilakukan
proses degumming dengan cara dipanaskan pada
suhu 90°C, ditambahkan asam fosfat sebanyak
0,2% beratminyak sambil diaduk selama 30 menit
kemudian disaring (Rossidkk, 2003).

Proses bleaching dilakukan dengan
memanaskan degummed palm oil pada suhu
100"C. Bentonit yang telah diaktivasi dimasukkan
ke dalam minyak sambil diaduk selama 10 menit.
Kemudian minyak disaring pada kondisi vakum
(Ross1 dkk, 2003). Bleached palm oil dianalisa
warna, FFAdan PV.

Grade warna minyak dianalisa
menggunakan lovibond tintometer 1 in cells, total
warna dihitung menggunakan persamaan Krisnan
(Anthony dkk, 1988). Analisa kadar asam lemak
bebas (FFA) dengan cara titrasi menggunakan
kalium hidroksida, sedangkan bilangan peroksida
{PV) dianalisa dengan cara titrasi menggunakan
natrium thiosulfat.

Kadar Si dan Al pada bentonit dianalisa
menggunakan ICPS (Inductively Coupled Plasma
Spectrophotometer) ALR Vision 3410, sedangkan
pH bentonit dianalisa menggunakan metode
ASTM D 1208-96. 2002. Hasil analisa dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. pH, kadar Sidan Al padabentonit

B Bentonit
Jenis Jenis l/::‘:; Kadar
Bentonit | Asam N) pH Si AL (%)
((Io)
Bentonit
Pacitan . - a0 | 18922 | 3289
tanpa
Aktivast
| 444 | 23541 5.068
2.5 435 | 24926 5.287
HC! 5 4.16 | 27583 6,312
"Bentonit 7.5 3,86 26,372 5.885
- Pacitan 10 3.24 | 26,106 5401
. dengan | 4.37 | 22213 4335
Aktivasi 25 424 | 22.84Y 3.985
H.S0O, 5 4.00 | 25838 3914
7.5 3.59 | 24.667 3443
10 3,12 | 24374 3.289

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari data penelitian proses bleaching

digambarkan grafik hubungan antara total warna,
kadar FFAdan PV bleached palm oil.
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Gambar 1. Hubungan warna bleached palm oil
dengan konsentrasi asam untuk aktivasi
bentonit

Gambar 1. menunjukkan bahwa semakin
tinggl konsentrasi asam yang digunakan untuk
aktivasi bentonit dalam kisaran 1-5 N, maka warna
bleached palm oil semakin rendah yang berarti
bahwa semakin banyak pula warna yang diserap
oleh bentonit. Namun setelah mencapai
kemampuan penyerapan maksimal pada
konsentrasi asam aktivator 5 N, baik HCl maupun
H,SO,, maka terjadi penurunan kemampuan
penyerapan warna. Hal ini disebabkan pada
konsentrasi asam >5 N, ion H' yang ditukarkan ke
lapisan interlayer dan lapisan lattice bentonit
semakin banyak, sehingga semakin banyak pula
ion Al” yang larut. Hal ini berakibat pada rusaknya
struktur lartice bentonit, yang berdampak pada
turunnya luas permukaan dan kemampuan
penyerapan bentonit (Hymore, 1996; Anthony dan
Ogugua, 1988).

Pada tabel 1 terlihat bahwa semakin tinggi
konsentrasi HCI yang digunakan untuk aktivasi
bentonit, kadar senyawa Al semakin meningkat
kemudian menurun. Sedangkan untuk bentonit
yang diaktivast menggunakan H.,SO,, kadar
senyawa Al -mengalami penurunan. Penurunan
kadar senyawa Al tersebut dikuti pula dengan
semakin menurunnya persentase pengurangan
warna, begitu pula sebaliknya. Hal ini sesual
dengan pernyataan Christidis dkk (1997), yang
menyatakan bahwa kemampuan penyerapan clay
bentonit disebabkan adanya senyawa Al pada
lapisan tetrahedral.

Bentonit Pacitan yang diaktivasi
menggunakan HCl lebih efektif untuk mengurangi
warna minyak dibandingkan dengan bentonit yang
diaktivasi menggunakan H,SO,. Hal ini
kemungkinan disebabkan adanya perbedaan harga
kelarutan garam Ca dan Mg yang terbentuk. Pada
bentonit yang diaktivasi menggunakan HCI, ion
Ca” dan Mg~ pada permukaan bentonit bereaksi
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bentonit untuk menyerap PV menurun. Akibatnya
kemampuan bentonit untuk menyerap PV
menurun. Oleh karena itu pada kisaran konsentrasi
asam >5-10 N kadar PV minyak mengalami
sedikit peningkatan.
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dengan konsentrasi asam yang digunakan
untuk aktivasi bentonit

Pada gambar 4. dapat dilithat bahwa
bentonit Pacitan yang diaktivasi menggunakan
HCl memberikan kadar PV hleached palm oil
yang lebih kecil dibandingkan dengan bentonit
yang - diaktivasi menggunakan H.SO,. Hal ini
disebabkan H.SO, mempunyai kemampuan
oksidasi lebih besar dibandingkan HCI, sehingga
pada saat aktivasi, H,SO, akan melepaskan ikatan
kimia suatu gugus yang terdapat pada bentonit,
untuk membentuk suatu gugus baru (Tavani,
1999). Gugus baru tersebut kemungkinan
mempunyai oksigen bebas yang dapat
“mengakibatkan terjadinya reaksi oksidasi minyak.
Akibatnya kadar senyawa peroksida pada minyak
meningkat.

5. Kesimpulan

Semakin tinggi konsentrasi asam yang
digunakan untuk aktivasi dalam kisaran 1-5 N,
warna, kadar FFA dan PV bleached palm oil
semakin kecil. Jika konsentrasi asam >5-10N,
warna, kadar FFA dan PV bleached palm oil
semakin besar.

Dengan konsentrasi asam yang sama
bentonit Pacitan yang diaktivasi menggunakan
HCl lebih efektif untuk menurunkan warna, kadar
FFA dan PV dibandingkan bentonit yang
diaktivasi menggunakan H,SO,.

Bentonit Pacitan yang diaktivasi
menggunakan HCI S N, yang memiliki pH 4; kadar
Si 27,583% dan kadar Al 6,312%, memberikan
hasil bhleaching optimum yaitu warna minyak
60,2; kadar FFA 1,76% dan kadar PV 1,2976 meq
H,O./kg minyak.
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